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ABSTRAK 
Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah 
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, 
dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, 2016. 1.). 
Sumber daya alam dan sumber daya manusia di desa harus disinergikan untuk peningkatan kesejahteraan 
masyarakat desa. Pengabdian ini dilakukan didesa Tanjung Medang dengan fokus kepada Penyerapan 
Tenaga Kerja Lokal Dengan Pengembangan Produk Olahan Pekasam (Fermented Fish) Dalam Mendukung 
Produk Unggulan Desa Dan The New One Village One Product (Ovop) Di Desa Tanjung Medang Kecamatan 
Kelekar Kabuapten Muara Enim. Pengabdian dilakukan dengan empat tahap yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, tahap pengembangan dan tahap evaluasi. Metode yang digunakan adalah Focus Group 
Discussion (FGD). Hasil dari pengabdian bahwa pengembangan yang dilakukan dapat meningkatkan daya 
tarik pekasam dan dapat menciptakan tenaga kerja baru yaitu pelaku usaha pekasam. 

Kata Kunci: Penyerapan, Tenaga Kerja, Pekasam, Pengembangan 
 

ABSTRACT 
Villages are villages and customary villages or referred to by other names, hereinafter referred to as Villages, 
are legal community units that have territorial boundaries that are authorized to regulate and manage 
government affairs, the interests of local communities based on community initiatives, rights of origin, 
and/or traditional rights that are recognized and respected in the government system of the Unitary State 
of the Republic of Indonesia (Law of the Republic of Indonesia Number 6 of 2014 concerning Villages,  2016). 
1.). Natural resources and human resources in the village must be synergized to improve the welfare of the 
village community. This service was carried out in Tanjung Medang village with a focus on the absorption 
of local labor with the development of processed pekasam (fermented fish) products in supporting village 
superior products and The New One Village One Product (Ovop) in Tanjung Medang Village, Kelekar District, 
Kabuapten Muara Enim. Service is carried out with four stages, namely the preparation stage, 
implementation stage, development stage and evaluation stage. The method used is Focus Group Discussion 
(FGD). The result of the dedication that the development carried out can increase the attractiveness of 
pekasam and can create a new workforce, namely pekasam business actors. 
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1.  Pendahuluan 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan unsur penting dan utama dalam 
menciptakan daerah yang mandiri yang dicita-citakan melalui kebijakan desentralisasi. 
Pembangunan ekonomi daerah dapat diartikan sebagai suatu proses dimana pemerintah 
daerah dan masyarakatnya mengelola suberdaya yang ada dan membentuk suatu pola 
kemitraan antara pemerintah daerah dengan sector swasta untuk menciptakan suatu lapangan 
kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonoi dalam wilayah tersebut. Oleh 
karena itu pemerintah daerah beserta partisifasi masyarakat dengan menggunakan 
sumberdaya yang ada harus mampu menaksir potensi sumber-sumberdaya yang diperlukan 
untuk merancang dan membangun perekonomian daerahnya (Muhamad, R. N., , Siregar, S., 
Muhammad, E., & Fahlevi, 2009). Data dari sumatera selatan jumlah produk unggulan 515 
produk unggulan dengan produk yang berbeda (Kemendesa PDTT, 2018). Kegiatan produk 
unggulan desa yaitu menemukan potensi yang ada di wilayah tersebut dan dijadikan sebuah 
produk yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Hasil produk unggulan dari masing-masing 
desa yaitu, Produk unggulan dari Desa Paeng yaitu selai jagung dan puding jagung. Produk 
unggulan Desa Patereman yaitu, selai sawo dan keripik sawo. Produk unggulan Desa Neroh 
yaitu, stik nasi, kerupuk nasi dan selai kacang. Produk unggulan yang diciptakan merupakan 
potensi yang ada di wilayah tersebut seperti kacang, jagung, sawo dan padi (Jufriyanto, 2019). 

Desa Tanjung Medang berada di wilayah administrasi Kecamatan Kelekar, dimana pada 
tahun 2019 kecamatan kelekar dibagi ke dalam 7 desa. Ibukota kecamatan Kelekar berlokasi di 
Desa Menanti. Dari 7 desa tersebut, Kecamatan Kelekar mempunyai 25 dusun dan 23 RT. Desa 
yang memiliki RT adalah desa Embacang Kelekar, Desa Menanti dan Desa Menanti Selatan. Desa 
Menanti mempunyai jumlah dusun terbanyak dibandingkan dengan desa lainnya, yaitu 
berjumlah 6 dusun dan 12 RT. Kecamatan Kelekar terletak di bagian utara dari wilayah 
Kabupaten Muara Enim dengan luas wilayah sekitar 138,03 km2.  

Potensi yang cukup besar baik sungai, buah nanas dan hasil perkebunan karet tidak 
menjadikan masyarakat desa Tanjung Medang sejahtera secara ekonomi (Randi et al., 2020). 
Pekasam adalah produk unggulan desa Tanjung Medang hal ini dibuktikan dengan banyak yang 
memesan pekasam sebagai oleh-oleh ketika berkunjung ke desa Tanjung Medang. Pekasam 
sering kali dijadikan sebagai oleh-oleh ketika bupati atau camat dating ke desa Tanjung 
Medang. Pekasam di desa Tanjung Medang memiliki cirri khsa tersendiri dimana memiliki 
tingkat keasaman yang cukup baik. Ikan yang digunakan adalah ikan hasil dari tangkapan 
nelayan di sungai kelekar yang berada di desa Tanjung Medang. Produk olahan pekasam cukup 
banyak digemari oleh masyarakat di Sumatera Selatan khususnya di kecamatan Kelekar. 
Meskipun banyak digemari oleh masyarakat namun kemasan pekasam tidak begitu menarik 
dan dapat diterima oleh masyarakat luas. Sehingga hal tersebut menjadi kendala tersendiri bagi 
pengusaha di bidang pekasam. Pekasam ini juga menjadi produk satu-satunya selain nanas 
yang dikembangkan di desa Tanjung Medang, sehingga menjadi produk unggulan desa dan 
sesuai dengan program pemerintah satu desa satu produk. Disinilah peran peneliti dalam 
membantu masyarakat yaitu pengembangan produk olahan pekasam agar menjadi produk 
yang diminati oleh smeua masyarakat dan diterima oleh pasar yang lebih besar.   

2.  Metode Penelitian 

Adapun metode yang akan dilakukan adalah memberikan pelatihan kepada pengusaha 
olahan pekasam. Pengabdian ini menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD) dengan 
4 tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap pengembangan, tahap evaluasi. 
Tahapan tersebut penting dilakukan dalam pengabdian ini dengan tujuan agar pengabdian 
dapat dilaksanakan sesuai dengan harapan peneliti. 
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3.  Hasil dan Pembahasan 

Dampak implementasi program OVOP berkenaan dengan penerapan tiga prinsip OVOP 
yaitu: berpikir global bertindak lokal, kemandirian dan kreativitas, dan pengembangan 
sumberdaya manusia. Dengan adanya penerapan ketiga prinsip OVOP tersebut, Hal tersebut 
sejalan dengan tujuan program OVOP serangkaian aktivitas tersebut berkesinambungan dalam 
rangka perluasan akses pasar yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat Desa (Adriani, 2012). Penetapan kriteria untuk dijadikan komoditas atau produk 
dalam programOVOP merupakan suatu hal yang sangat penting, dikarenakan jika terjadi suatu 
kekeliruan maka akan menyebabkan penghalang program OVOP tersebut. Berikut adalah 
penetapan kriteria komoditas atau produk unggulan OVOP menurut Kementerian Koperasi dan 
UKM (2010) (Adriani, 2012): 1) Merupakan produk unggulan desa/daerah atau kompetensi 
inti dan telah dikembangkan secara turun-temurun; 2) Merupakan komoditas/produk khas 
dan unik dari desa/daerah setempat / lokal; 3) Memiliki tampilan dan kualitas produk yang 
baik; 4) Memiliki peluang pasar yang luas secara domestic maupun internasional; 5) Memiliki 
nilai tambah produk yang tinggi; dan 6) Dapat menjadi penghela bagi ekonomi lokal atau 
setempat. 

Hasil FGD 

Pengembangan dilakukan dengan cara membuat kemasan pekasam lebih menarik yang 
awalnya produk pekasam di toples biasa, namun setelah ada diskusi dengan pelaku usaha 
pekasam di desa Tanjung Medang, maka ditemukan masalah-masalah yang dihadapi yaitu 
kemasan yang kurang menarik dan pemasaran hanya di desa saja dan tidak mencapai pasar 
yang lebih luas. Berikut adalah transformasi kemasan pekasam sebelum pengembangan dan 
sesudah pengembangan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pekasam 

Sumber: oleh peneliti, 2023 

Pengembangan dilakukan di desa Tanjung Medang dengan melakukan diskusi, adapaun 
tahapan diskusi yang dilakukan adalah: 

Tahap persiapan 

Tahapan persiapan dilakukan oleh tim peneliti dengan melakukan rapat internal tim 
pengabdian dan melakukan koordinasi dengan pemerintah desa. Rapat dilakukan oleh tim 
dengan tujuan untuk mempersiapkan alat dan persiapan keberangkatan ke desa Tanjung 
Medang. Kemudiaan koordinasi dilakukan dengan tujuan untuk memberitahukan kepada 
pemerinta setempat dan pelaku usaha bahwa akan dilakukan pengembangan produk olahan 
pekasam.  

 

Kemasan yang digunakan pelaku usaha 

Kemasan setelah Pengembangan 
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Gambar 2. Koordinasi dengan Pemerintah dan Pelaku usaha Pekasam 

Sumber: oleh peneliti, 2023 

Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan dilakukan di Balai desa Tanjung Medang. Kegiatan ini di fasilitasi oleh 
pemerintah desa Tanjung Medang dan pelaku usaha pekasam. Proses pelaksanaan Masyarakat 
sangat antusias untuk mengikuti rangkaian kegiatan. Kemudian dilakukan demo cara membuat 
dan memasak pekasam. Berikut adalah gambar. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Cara membuat pekasam dan memasak pekasam 

Sumber: Oleh peneliti, 2023 

Tahap pelatihan/ pengembangan 

Tahap ini peneliti dan pelaku usaha melakukan inovasi kemasan pekasam. Hasil FGD 
ditemukan solusi bahwa Masyarakat mengalami keulitan dalam kemasan pekasam, sehingga 
pekasam tidak terlalu menarik konsumen. Pengembangan yang dilakukan bagaimana kemasan 
pekasan agar menarik sehingga akan dapat masuk pasar lebih luas lagi dan menarik minat 
Masyarakat untuk membeli pekasam.  Tahap pelatihan dan pengembangan dilakukan afar jasil 
kemasan pekasam lebih produktif dan lebih baik. Sehingga, Kualitas produk Desa Tanjung 
Medang ditunjukkan dengan banyaknya pengunjung yang membeli pekasam sebagai kenang-
kenangan selama menginap. Pembangunan yang telah selesai telah meningkatkan pengemasan 
dan mempekerjakan tenaga kerja lokal, yang berdampak signifikan pada bisnis di lingkungan 
sekitar. Fase persiapan, implementasi, pengembangan, dan penilaian terdiri dari empat fase 
layanan. 
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Gambar 4. Inovasi kemasan pekasam 

Sumber: oleh peneliti, 2023 

Tahap Evaluasi 

Tahapan evaluasi dilakukan dilokasi pengembangan dimana Masyarakat sangat 
terbantukan dengan pengembangan yang dilakukan. Dimana pekasam dapat masuk ke pasar 
yang lebih luas. Pelanggan tidak hanya dari desa tetapi mahasiswa dan dosen pun menjadi 
konsumen dan dapat menikmati pekasam. Disamping itu juga terserap tenaga kerja lokal yaitu 
pelaku usaha lebih bersemangat dalam melakukan usaha, sehingga muncul pelaku-pelaku 
usaha baru di desa Tanjung Medang.  

Kegiatan pengembangan produk unggulan adalah upaya yangdilakukan pemerintah, 
pemerintah daerah dan masyarakat dalam mengembangkan produk unggulan daerah melalui 
perencanaan, pengorganisasian, pembiayaan, pengawasan, pengendalian, dan evaluasi 
kegiatan (BPPD, n.d.). Produk Unggulan Daerah yang selanjutnya disingkat PUD merupakan 
produk, baik berupa barang maupun jasa, yang dihasilkan oleh koperasi, usaha skala kecil dan 
menengah yang potensial untuk dikembangkan dengan memanfaatkan semua sumber daya 
yang dimiliki oleh daerah baik sumber daya alam, sumber daya manusia dan budaya lokal, serta 
mendatangkan pendapatan bagi masyarakat maupun pemerintah yang diharapkan menjadi 
kekuatan ekonomi bagi daerah dan masyarakat setempat sebagai produk yang potensial 
memiliki daya saing, daya jual, dan daya dorong menuju dan mampu memasuki pasar global 
(Mentri Dalam Negri Republik Indonesia, 2014). 

4.  Kesimpulan  

Pekasam adalah produk unggulan desa Tanjung Medang hal ini dibuktikan dengan 
banyak yang memesan pekasam sebagai oleh-oleh ketika berkunjung ke desa Tanjung Medang. 
Pengembangan yang dilakukan cukup memberikan dampak terhadap usaha Masyarakat lokal 
baik dalam memperbaiki kemasan maupun dalam penyerapan tenaga kerja lokal. Pengabdian 
dilakukan dengan empat tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap pengembangan 
dan tahap evaluasi. 
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